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Z07152008 Sistem Pertanian 3 Ganjil Wajib -
Terpadu
Capaian P1. Menguasai teori ilmu dan teknologi dalam bidang pertanian melalui riset hingga menghasilkan
Pembelajaran karya yang inovatif dan teruji
Lulusan KU1. Mampu menerapkan IPTEK di bidang ilmu pertanian secara efektif dan produktif berdasarkan
(CPL) yang prinsip pertanian berkelanjutan
dibebankan | KK1. Mampu mengembangkan sains dan teknologi dalam bidang ilmu pertanian atau praktek
pada MK profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji
Capaian CPMK1 Menguasai teori sistem pertanian terpadu (integrasi tanaman-ternak-ikan) pada tipologi
Pembelajaran lahan kering dan basah.
Mata Kuliah )
(CPMK) CPMK?2 Mampu menyelesaikan masalah pertanian terpadu melalui pendekatan deduksi dan/atau
induksi secara inter- atau multidisipliner
CPMK3 Mampu menganalisis berbagai masalah yang timbul akibat memadukan sub sistem-sub
sistem berbeda pada suatu lahan usaha berdasarkan pertimbangan ekonomi, ekologi, dan
sosial
CPMK4 Mengembangkan keilmuan pertanian terpadu untuk menunjang pertanian berkelanjutan.
CPMK5 Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega,
sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas;
Pemetaan CPMK1 | CPMK2 | CPMK3 | CPMK4 | CPMK 5
CPL dengan PP1 X
CPMK KU1 X X X
KK1 X X X X
Deskripsi 1. Mata kuliah Sistem Pertanian Terpadu (SPT) berisi bahasan tentang

Singkat Mata
Kuliah

pengembangan usaha tanaman dan ternak secara terintegrasi untuk
mewujudkan pertanian berkelanjutan. Melalui mata kuliah SPT diharapkan
timbul pemahaman mengapa perlu dikembangkan SPT, kecenderungan
pertanian dan relevansi SPT pada wilayah Tropik, konsep-konsep dasar,ciri
dan prinsip dasar, kelebihan, kelemahan, dan peranan SPT dalam
pembangunan pertanian, SPT dan pertanian berkelanjutan (dimensi ekonomi,
ekologi, dan sosial), hubungan komponen SPT (model Spider Web),
keterpaduan dan sinergi pengertian Sistem Pertanian Terpadu/SPT antar
tanaman (multiple cropping), antara tanaman-hewan dalam dalam berbagai
sistem integrasi  tanaman-ternak (Crop-livestock farming, Alley farming
systems, Agroforestry systems, agrosilvopastura, silvopastura, agrofastoral),
tanaman dan ikan (Agrofisheries), ikan dan ternak (livestock-fisheries),
Sistem integrasi tanaman, ternak dan ikan (agrosilvofisheries), dan sistem
Lainnya), praktik pertanian terpadu di lahan kering dan lahan basah, analisis
keuntungan integrasi tanaman-ternak-ikan, serta strategi Penelitian dan
Pengembangan SPT.




Bahan
Kajian/Materi
Pembelajaran

2. Pendahuluan (pengertian Sistem Pertanian Terpadu/SPT, latar belakang
pentingnya SPT, kecendrungan pertanian di wilayah tropis dan relevansi
dengan SPT untuk pembangunan pertanian)

3. Kelebihan, kelemahan, kendala, dan peranan SPT dalam pembangunan
pertanian,

4. Pertanian berkelanjutan dan SPT

5. Prinsip-prinsip dasar pertanian terpadu (Ketergantungan/interdependency)

dan saling tindak/interaksi, keragaman spesies (diversification) mengoptimasi

(optimation) budidaya

Model sistem pertanian terpadu (Model umum dan matematik)

Komponen SPT (model Spider Web)

Langkah-langkah dalam perancangan pertanian terpadu

Pertanian terpadu di lahan kering dan lahan basah

. Sistem integrasi tanaman (monokultur dan multiple cropping) dan ternak

(Crop-livestock farming, Alley farming systems, Agroforestry systems,

agrosilvopastura, silvopastura, agrofastoral)

Sistem integrasi tanaman dan ikan (Agrofisheries)

Sistem integrasi ikan dan ternak (livestock-fisheries)

©oNe

11.
12.

Metode
Penilaian dan
Kaitan
dengan
CPMK

13. Sistem integrasi tanaman,ternak dan ikan (Agro-llivestock-fisheries)
14. Analisis keuntungan integrasi tanaman—hewan,
15. strategi Penelitian dan Pengembangan SPT.
Komponen Persentase | CPMK 1 | CPMK 2 | CPMK 3 | CPMK 4 | CPMK 5
Penilaian
Quis 1 5 X
Tes tertulis 1 25 X X X
Presentasi & 10 X X X
Diskusi 1
Presentasi & 10 X X X
Diskusi 2
Presentasi & 10 X X X
Diskusi 3
Quis 2 5 X
Tugas 1 10 X
Tes Tertulis 2 25 X X X X
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Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

Pengala
man
Bahan Kajian Bentuk / Belajar _ Pustaka dan
Sub-CPMK Metode Penilaian (Materi Metode Beban Waktu | Dalam Media Sumber
Minggu (Kemampuan Pembelajaran) Pembelajaran Pembelajaran | Bentuk | Pembelajaran Belajar
Ke- Akhir yang Tugas Eksternal
Direncanakan) Mahasis
wa
Indikator Korr;]pone B(?,/t;;)t
) @ ©) (4) () (6) (7 (8) 9) (10) 1)

1 Mahasiswa Kejelasan definisi Definisi SPT Bentuk:Kulia | 2x50 menit white board, | 11,23,27,35,
mampu dan latar dan latar h tatap muka Media online 40,41
menjelaskan belakang belakang Metode: dan offline
Pengertian Sistem pentingnya Flipped
Pertanian Terpadu SPT ( learning,

(SPT), dan latar kecendrungan | Kuliah dan
belakang pertanian dan | diskusi
pentingnya SPT relevansi

dengan SPT

wilayah tropis)

2 Mahasiswa Kejelasan Quis 5% Tujuan, Bentuk : 2 x 50 menit | Mering | white board, 2,23,27
mampu Tujuan, kelebihan, Tatap Muka. kas Media online
menjelaskan kelebihan, kelemahan, Metode artikel dan offline
Tujuan, kelebihan, | kelemahan, kendala, dan Flipped (2SKS
kelemahan, kendala, dan peranan SPT learning, %60
kendala, dan peranan SPT dalam Kuliah dan menit)
peranan SPT pembangunan | diskusi 2%50
dalam pertanian menit
pembangunan di wilayah
pertanian tropik




Mahasiswa Pertanian Bentuk : 2 x 50 menit | 2x50 white board, | 8,36,38,39,4
mampu berkelanjutan, | Tatap Muka. menit Media online 2
menjelaskan hubungan SPT | Metode dan offline
Pertanian dan Pertanian | Flipped
berkelanjutan dan berkelanjutan | learning,,Kul
SPT iah dan
diskusi
Mahasiswa Kejelasan tentang | Quis 5% Ciri-ciri. Bentuk : 2 x 50 menit | 2x50 white board, 2,11,23,27,
mampu ciri dan prinsip- Prinsip Dasar : | Tatap Muka. menit Media online 31
menjelaskan ciri- | Prinsip dasar saling Metode dan offline
ciro dan prinsip- pertanian terpadu ketergantunga Fllpp_ed
. n learning,
prmsuo_ dasar (interdependen | Kuliah dan
pertanian terpadu oy, diskusi
dan saling
tindak/interaks
i, keragaman
spesies
(diversificatio
n)
mengoptimasi
(optimation )
budidaya
Mahasiswa Kejelasan dan Model umum | Bentuk : 2 x 50 menit | 2x50 white board, 2,27,34
mampu ketepatan model dan Tatap Muka. menit Media online
menjelaskan sistem pertanian matematik Metode dan offline
model sistem ferpadtl Flipp_ed .
. learning,Kuli
pertanian terpadu = 2k

model (umum dan

diskusi




matematik)

Mahasiswa Kejelasan Komponen Bentuk : 2 x 50 menit | Mering | white board, 11,27
mampu komponen SPT Tatap Muka. kas Media online
menjelaskan penyusun SPT Metode artikel | dan offline
komponen Fllppgd (2 SKS
SPT learning, x60

penyusun : Kuliah dan menit)2
(model Spider diskusi x50
Web) menit
Mahasiswa Kejelasan Langkah- Bentuk : 2 x50 menit | 2x50 white board, 11,27,47
mampu Langkah-langkah langkah dalam | Tatap Muka. menit Media online
menjelaskan dalam perancangan | Metode dan offline
Langkah-langkah perancangan SPT SPT Fl'pp?d
dalam learning,

a Kuliah dan
perancangan diskusi
pertanian terpadu
Ujian tengah Tes 25%
Semester. tertulis
Mahasiswa Ketepatan dalam Pertanian Bentuk : 2 x 50 menit | 2x50 white board, 2,31
mampu menjelaskan dan terpadu di | Tatap Muka. menit Media online
menjelaskan  dan memk_)andlngkan lahan  kering Mgtode dan offline
merancang IFS. dilahan dan lahan Fllpp_ed
P ; q kering dan lahan basah learning,

_ertanlan terpg U | pasah asal Kuliah dan
di lahan kering diskusi

dan lahan basah




10 Mahasiswa Ketepatan dalam Present multiple Bentuk : 2 x 50 menit | 2x50 white board, | 19,20,21,22,
mampu menjelaskan asi cropping, Tatap Muka. menit Media online | 24,25,30,32,
menjelasakan Sistem integrasi kajian (intercropping | Metode dan offline 11,43,45
Sistem integrasi antar tanaman dan /Agroforestry | Flipped

dan tanaman- diskusi systems/ Alley | learning,
antar- tanaman | (o nak farming Kuliah dan
(multiple systems) dan | diskusi
cropping),  dan tanaman-
tanaman-ternak ternak (crop-
(crop-livestock livestock
farming) farming)

11 Mahasiswa Kejelasanan Present | 10% integrasi antar | Bentuk : 2 x 50 menit | Mering | white board, 3,9,11,28,43
mampu analisis Sistem asi tanaman dan Tatap Muka. kas Media online
menganalisis integrasi tanaman kajian ikan Metode artikel dan offline

: . . | dan ikan dan (Agrofisheries) | Flipped (2SKS
Sistem |ntegra3| (Agrofisheries) diskusi learning, %60
tanama_m dgn ikan Kuliah dan menit)
(Agrofisheries) diskusi

12 Mahasiswa Kejelasan analisis | Present | 10% | ternak-ikan Bentuk : 2 x 50 menit | Mering | white board, 3,11, 26
mampu integrasi sistem asi (longyam Tatap Muka. kas Media online
menganalisis ikan dan ternak kajian system) Metode artikel | dan offline
Sistem integrasi dan Flipped (2SKS
ikan dan ternak diskusi learning, %60

Kuliah dan menit)
diskusi

13 Mahasiswa Kejelasan analisis | Present | 10% | Sistem Bentuk : 2 x 50 menit | Mering | white board, 3,11,15
mampu Sistem integrasi asi integrasi Tatap Muka. kas Media online
menganalisis tanaman, ternak kajian tanaman, Metode artikel | dan offline
sistem  integrasi dan ikan dan ternak dan Flipped (2SKS

diskusi ikan (Crop- learning, x60
EIETET, TR livestock Kuliah dan menit)




dan ikan farming, diskusi
agrosilvopastu
ra,
silvopastura,
agrofastoral,
agrosilvofisher
ies)

14 Mahasiswa Kejelasanan Present | 10% analisis Bentuk : 2 x 50 menit | Mering | white board, 3,11,27
mampu analisis asi keuntungan Tatap Muka. kas Media online
menjelaskan keuntungan kajian integrasi Metode artikel dan offline
keuntungan integrasi dan tanaman— Flipped (2SKS
integrasi tanaman— | tanaman—hewan- diskusi hewan-ikan learning, x60
hewan-ikan ikan (ekonomi,ekol | Kuliah dan menit)

0gi, sosial) diskusi

15 Mahasiswa Ketepatan Tugas 10% | Strategi Bentuk : 2 x 50 menit | 2x50 white board, 15,31,47
mampu merancang | rancangan Penelitian dan | Tatap Muka. menit Media online
strategi Penelitian | strategi Penelitian Pengembanga | Metode dan offline
dan dan n SPT Flipped
Pengembangan Pengembangan learning,

SPT. SPT. Kuliah dan
diskusi

16 Ujian Akhir Kejelasan TesTertul | 25% 2x50
Semester. ketepatan kajian | is 2 menit

dan kesesuaian
rancangan







